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Abstrak. Penampilan diri merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari hari. Wanita 
yang ingin terlihat cantik biasanya akan ke salon kecantikan untuk mempercantik diri atau sekedar 
untuk merawat diri. Namun pengunjung salon harus antri untuk mendapatkan layanan sedangkan 
banyak wanita mempunyai kesibukan lain sehingga memiliki waktu yang terbatas untuk melakukan 
antri. Selain itu, tidak terdapat informasi penyedia jasa kecantikan yang dapat dihubungi sehingga 
dapat melakukan perawatan dirumah tanpa harus mengantri di salon. Aplikasi yang dibuat berbasis 
android, bertujuan untuk membantu wanita yang ingin mendapatkan jasa perawatan kecantikan 
untuk dapat memilih penyedia jasa kecantikan, jenis layanan, harga dan  waktu tanpa harus antri di 
salon. Aplikasi dibangun dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, analisis dan 
perancangan, pembuatan program dan pengujian aplikasi. Pengujian aplikasi dilakukan dengan 
menggunakan black box testing. Dari analisis pengujian ditemukan bahwa pengujian black box 
mencapai target 100%. Pengujian kelayakan aplikasi dilakukan dengan memberikan kuesioner 
kepada 20 pengguna aplikasi, 95% pengguna menyatakan setuju terhadap tampilan user interface 
aplikasi menarik, 85% menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi mudah digunakan dan 90% 
menyatkan sangat setuju bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan. 
Kata kunci : jasa perawatan kecantikan, salon, android 
1. Pendahuluan 
Penampilan diri merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi 
kaum wanita. Setiap wanita selalu berkeinginan untuk memiliki penampilan yang menarik [1]. 
Kehidupan di jaman modern saat ini menuntut penampilan fisik yang menarik, dimana penampilan 
fisik dapat digunakan sebagai modal untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum. Apabila 
seseorang menarik maka biasanya dia diperlakukan secara lebih baik atau lebih dihormati. 
Sebaliknya jika seseorang mempunyai penampilan fisik yang kurang menarik maka dia akan 
diperlakukan biasa-biasa saja bahkan cenderung diperlakukan secara kurang simpatik. Banyak 
wanita berusaha dan berlomba untuk melakukan berbagai cara agar dapat terlihat cantik sesuai 
konsep cantik yang ada di masyarakat sehingga dapat diterima dengan baik dilingkungannya [2]. 
Wanita yang ingin terlihat cantik biasanya akan ke salon kecantikan untuk mempercantik diri 
atau sekedar untuk merawat diri. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 
terhadap 30 pengunjung salon kecantikan di beberapa salon kecantikan di Kota Merauke, 
didapatkan 24 pengunjung salon dengan persentase 80%  menyatakan kendala yang dihadapi 
untuk mendapatkan layanan adalah antrian. Pengunjung salon harus antri untuk mendapatkan 
layanan sedangkan banyak wanita mempunyai kesibukan lain sehingga memiliki waktu yang 




terbatas untuk melakukan antri. Selain itu, tidak terdapat informasi penyedia jasa kecantikan 
yang dapat dihubungi sehingga dapat melakukan perawatan dirumah tanpa harus mengantri di 
salon. Untuk itu diperlukan sebuah aplikasi sebagai sarana yang dapat digunakan untuk 
membantu para wanita menemukan jasa perawatan kecantikan yang dapat dilakukan di rumah 
tanpa harus antri disalon. 
Sistem yang dibangun dalam penelitian ini berbasis android. Aplikasi yang dibuat diharapkan 
memudahkan pencari jasa dan penyedia jasa berkomunikasi secara cepat dan di mana saja 
menggunakan mobile device. Saat ini hampir semua orang memiliki perangkat dengan sistem 
operasi android karena harga yang terjangkau[3]. Hal ini diharapkan mampu membantu 
pengguna untuk bisa memperoleh informasi dengan baik melalui perangkat android mereka 
kapanpun dan dimanapun[4].  
Aplikasi yang dibuat bertujuan untuk membantu wanita yang ingin mendapatkan jasa perawatan 
kecantikan untuk dapat memilih penyedia jasa kecantikan, jenis layanan, harga dan  waktu tanpa 
harus antri di salon. Penyedia jasa dapat melakukan layanan di rumah sesuai dengan 
kesepakatan dengan wanita pengguna jasa perawatan kecantikan.   
 
 
2. Metode Penelitian 
Aplikasi penyedia jasa perawatan kecantikan berbasis android yang dibuat diharapkan dapat 
menjadi media yang dapat membantu masyarakat yang mencari jasa dan membantu mereka yang 
menawarkan jasanya. Tahapan pelaksanaan penelitian ditunjukan pada bagan alir Gambar 1. [5], 
[6] 
 
Gambar 1. Bagan Alir Metode Penelitian 
Tahapan penelitian pada Gambar 1 dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu observasi, wawancara. dan studi pustaka. 
Observasi di lakukan di beberapa salon yang berada di kota Merauke untuk melihat secara 
langsung kegiatan pelayanan perawatan kecantikan yang terjadi. Teknik wawancara dilakukan 
terhadap pengunjung salon untuk mengetahui tanggapan pengunjung salon mengenai proses 
yang terjadi di salon dan layanan yang diberikan. Sedangkan studi pustaka dilakukan oleh 
peneliti dengan mengambil data melalui jurnal, buku, artikel yang ada hubungannya dengan 
sistem informasi salon dan pembuatan aplikasi berbasis android. 
 




2. Analisis dan perancangan aplikasi 
a. Analisis sistem 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui sistem yang berjalan saat ini, untuk mendapatkan 
gambaran secara jelas mengenai data yang diperlukan bagi sistem, proses dan hasil yang 
ditampilkan sistem yang terjadi mengenai pelayanan jasa kecantikan.  
Analisis kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan akan fasilitas yang dibutuhkan serta 
aktifitas apa saja yang dilakukan sistem. 
a) Aplikasi harus memiliki fasilitas untuk mendaftar  dan menyimpan data  penyedia jasa  
b) Aplikasi harus dapat memiliki fasilitas untuk mendaftar dan menyimpan data pengguna 
jasa 
c) Aplikasi dapat menyediakan laporan aktivitas penyedia jasa dan pendapatannya 
d) Aplikasi dapat memberikan informasi mengenai penyedia jasa, harga, jadwal dan jam 
pelayanan serta produk yang digunakan 
e) Pengguna dapat memberikan testimony terhadap layanan yang diberikan. 
f) Pengguna dapat melihat peta alamat pemesan jasa 
3. Analsisi Kebutuhan Non Fungsional 
Analisa kebutuan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk 
sistem. Beberapa kebutuhan non fungsional pada sistem ini ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Analisa Kebutuhan Non Fungsional 
No. Parameter Deskripsi 
a)  Ketersediaan  Sistem dapat digunakan 7 x 24 jam x 356 hari. 
b)  Kecepatan 
Kecepatan respon aplikasi setelah penginputan data dan 
pemrosesan data.  
c)  Keakuratan 
Keakuratan output data yang dihasilkan dari proses 
input. Data ouput harus ditampilkan sesuai dengan 
inputan.  
d)  Keamanan  
Keamanan yang menjamin kerahasiaan data. Masing 
masing pengguna memiliki hak akses 
e)  Kemudahan 
Kemudahan membaca informasi yang diberikan sistem. 
Setiap pengguna harus dapat menggunakan sistem 
tanpa kesulitan 
 
a. Perancangan Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan mengenai entitas yang terlibat dalam sistem dan input yang 
diberikan kesistem serta output yang dihasilkan oleh sistem. Entitas yang terlibat dalam sistem 
yaitu admin, penyedia jasa dan pemakai jasa.  




Aplikasi Penyedia Jasa Perawatan 




Permintaan data pemakai jasa
Konfirmasi Login
Informasi Data Penyedia Jasa
Informasi data pemakai jasa
Login
Input data Jasa yang ditawarkan
Permintaan data pelanggan yang butuh pelayanan
Konfirmasi Login
Informasi jasa yang dtawarkan
Informasi pelanggan yang butuh 
jasa
Login
Memilih dan mendaftar Jasa yang ditawarkanKonfirmasi Login
Informasi pelayanan jasa
 
Gambar 2.  Diagram konteks aplikasi 
4. Pembuatan program 
Pembuatan program dilakukan sesuai dengan hasil analisis dan perancangan sistem. 
Pembuatan program menggunakan MIT App Inventor. 
5. Pengujian aplikasi 
Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan metode blackbox testing. Sebuah proses 
pengujian sistem perangkat lunak yang melakukan pengujian cara kerja sebuah sistem. 
Metode pengujian black box ini lebih condong fokus pada keperluan fungsional dari sistem 
seperti memeriksa fungsional masukan ataupun tools-tools yang ada [7]. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Aplikasi yang dibuat menggunakan MIT App Inventor. Terdapat tiga pilihan pada menu utama 
yaitu admin, penyedia jasa dan pengguna jasa. Tampilan menu utama aplikasi dapat dilihat pada 
Gambar 3[8].  
 
 
Gambar 3. Menu Utama 




Untuk masuk kedalam masing-masing pilihan, pengguna harus melalui tahapan login. Jika masuk 
sebagai admin maka pengguna dapat melakukan konfirmasi terhadap penyedia jasa yang 
mendaftarkan diri sebagai penyedia jasa, admin juga dapat melihat pengguna jasa dari masing-
masing penyedia jasa. Jika masuk sebagai penyedia jasa maka pengguna dapat menginput data 
mengenai jasa yang di tawarkan dan dapat melihat permintaan pelanggan yang butuh layanan 
perawatan kecantikan. Dan jika masuk ke aplikasi sebagai pengguna jasa maka pengguna dapat 
memilih jenis layanan yang dibutuhkan dan memilih penyedia jasa. 
Pengujian aplikasi penyedia jasa perawatan kecantikan berbasis android dilakukan dengan 
menggunakan black box testing untuk mengetahui fungsionalitas dari sistem. Dari analisis 
pengujian ditemukan bahwa pengujian black box dilakukan mencapai target 100%. Hasil pengujian 
black box ditampilkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil pengujian black box 








Memasukkan username dan 





Memasukkan username dan 








3 Tekan tombol jenis layanan 
Menampilkan jenis 
layanan yang dipilih 
Jenis layanan yang 
dipilih beserta 
penyedia jasa di 
tampilkan 
sukses  




Data penyedia jasa 
ditampilkan sukses  
5 Tekan tombol pesan 
Menampilkan form 
pengisiaan 






Huruf, berisi data diri dan 
pesanan secara lengkap 
disikan pada form pesanan 








Huruf, berisi data diri dan 
pesanan namun tidak lengkap 
di isikan pada form pesanan 
Data diri dan 
pesanan tidak dapat 
disimpan 
Menampilkan 
pesan bahwa ada 




Pengujian kelayakan aplikasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 20 pengguna 
aplikasi dengan rincian 4 pengguna sebagai admin, 6 pengguna sebagai penyedia jasa dan  10 
pengguna sebagai pengguna jasa.  
Hasil kuesioner yang didapat yaitu untuk 4 pengguna sebagai admin, 5 pengguna aplikasi sebagai 
penyedia jasa, dan 10 pengguna aplikasi sebagai penyedia jasa menyatakan bahwa tampilan user 
interface sangat menarik.  Untuk kemudahan menggunakan aplikasi, 3 pengguna sebagai admin 
menyatakan setuju, 6 pengguna sebagai penyedia jasa dan 10 pengguna sebagai pengguna jasa 
menyatakan sangat setuju. Dan untuk pernyataan aplikasi sangat sesuai dengan kebutuhan, 4 
pengguna aplikasi sebagai admin, 6 pengguna sebagai penyedia jasa dan 8 pengguna sebagai 
pengguna jasa menyatakan sangat setuju. 




   
 
Gambar 4. Grafik hasil kepuasan pengguna 
 
Gambar 4 menunjukan hasil pengujian kepuasan pengguna terhadap aplikasi. Terdapat 95% 
pengguna menyatakan setuju terhadap tampilan user interface aplikasi menarik, 85% menyatakan 
sangat setuju bahwa aplikasi mudah digunakan dan 90% menyatakan sangat setuju bahwa aplikasi 
sesuai dengan kebutuhan.  
 
4. Kesimpulan 
Aplikasi penyedia jasa perawatan kecantikan berbasis android yang dibangun memiliki user 
interface yang menarik, mudah digunakan dan dapat membantu penyedia jasa untuk 
mempromosikan jasa yang disediakan. Pengguna jasa dapat memilih  jenis layanan jasa yang 
ditawarkan dan juga dapat memilih penyedia jasa.  
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Tampilan user interface aplikasi menarik
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